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Masalah utama yang dihadapi penduduk desa Barongan kota Kudus dalam mewujudkan lingkungan hidup
yang bersih selain bersifat material mencakup pula bahwa, interaksi pemerintah dan masyarakat belum
mencerminkan suatu keterpaduan. Pemerintah setempat yang berusaha menerapkan inovasi kebersihan
modern yang berasal dari negara maju sebagai acuan, kurang memperhatikan sifat urban kita yang sudah
terbiasa mengel ola sampah rumah tangga secara tradisional. Perbedaan kerangka acuan tersebut akhirnya
menghambat terciptanya sikap tanggung jawab masyarakat pada kebersihan rumah tinggal secara nyata.
Oleh karena itu pengkajian sikap masyarakat pada kebersihan rumah tinggal dan kaitannya dengan inovasi
penanggulangan sampah sebagai bagian dari pembinaan kebersihan lingkungan pemukiman menjadi hal
yang penting.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan pelaksanaan, kecenderungan sikap masyarakat dalam
kebersihan lingkungan rumah tangga,faktor sosial budaya yang mendominasi perilaku mereka terhadap
sampah dan kategorinya, serta mekanisme sosial yang berkembang, sehubungan dengan program
penanggulangan sampah yang diinovasikan.

Penelitian ini dilakukan di desa Barongan, kota Kudus, dengan sample 80 keluarga (ibu rumah tangga dan
atau didampingi suami), sebagai responden yang dipilih secara acak stratifikasi, pada 3 RW. Metode yang
digunakan adalah diskriptif, teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam dan dibantu kuesioner
serta studi kepustakaan.

Hasil temuan dari penelitian ini adalah: diketahuinya bentuk inovasi kebersihan pada lingkungan hidup kota
yang berpenduduk heterogen sosial budayanya, dengan pelayanan sampah sistem modul. Pelaksanaannya
dengan melibatkan masyarakat dalam penyuluhan kebersihan, pewadahan sampah, membayar iuran
kebersihan serta mendapat pelayanan pengambilan dan pengangkutan sampah dari tiap rumah tinggalnya.
Mereka sebelumnyatelah didominasi oleh pengetahuan, kepercayaan, kebiasaan, kesempatan dan keputusan
membuang sampah dan limbah rumah tangga secara tradisional (dimasukan ke dalam lubang pekarangan
sekitar rumah, dibakar dan ditimbun tanah, serta ke comberan). Kecenderungan sikap mereka, menyatakan
persetujuannya terhadap gagasan baru tentang penanggul angan sanpah, kecuali menegur pada orang yang
buang sampah sembarang tempat,masih relatip lemah. Mekanisme sosial yang terjadi tampak kurang lampu
merubah perilaku kebersihan yang lama dalam kelola limbah rumah tangga, karena terdapat kelemahan
perangkat inovas (materi kurikulum, kadar penyuluh, peserta), sehingga akhirnya kurang tercipta disiplin
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warga pada ketentuan inovasi. Walaupun begitu, mereka telah memiliki sedikit pengetahuan inovasi
kebersihan modern. Praktek buang sampah rumah tangga tradisional digeser dengan pelayanan sampah
sistem modul.

Dengan demikian kuat |emahnya penerimaan masyarakat terhadap inovas kebersihan penanggulangan
sampah, berhubungan dengan kesempurnaan komponen program dan tingkat kompleksitas psikologi,sosid
dan budaya dalam masyarakat. Selanjutnya tahapan yang terjadi pada proses penerimaan dan penolakan
dalam rejection-adoption theory berlaku pula pada masyarakat bersangkutan.

<hr>

The man problem faced by the inhabitants at Barongan village Kudus city, in creating clean environmental
surroundings is that, besides of non-material reasons, the interaction between the government and
community, has not shown good coordination. The local government which tries to implement modern
innovative environment cleanliness practices from devel oped countries as from of reference does not give
enough consideration of local custom in overcome garbage traditionally. The difference in the two frame of
reference in turn, hinders the implementation of sense of respons ability on part of inhabitantsin creating
clean household environmental. Therefore, studies on the attitudes of the society on home cleanlinessin
relation to wastes overcome innovation as part of building hosehold environmental cleanliness becomes
prominent.

The objective of this study isto know the patterns, implementation and tendency of social attitude is home
environmental cleanliness, social-cultural factors dominating their behaviours towards wastes and their
categories,and developing social mechanism in relation to innovative waste overcome / management
programmes.

This study is done at Barongan village, Kudus city, with sample of 80 household ( house-wives, either
accompanied by their husbands or bs them selves) as respondents chosen with stratified random, at three
RW' s. The method which is used is discriptive, and the techniques used in collecting the data are depth-
interviews, questionairs, and literary studies.

What have been found in this study are pattern of home environmental cleanliness programme implemented
in asmall town with heterogeneous social-cultures with modullar garbage services. The implementation
includes the involvement of the inhabitants in spreading information on the importance of clean
environment, putting garbage into containers,contributing cleanliness fund and getting garbage-taking-away
services from every home. They were previoudly influenced by knowledge, belief, customs, opportunities
and decisions on throwing away hone waste and sewage traditionally (put into square holes in the ground
around the houses, burned, and covered with soil and open sewage ditch). They tend to agree at the new
ideas wastes management, but the practice on warning on other who throw garbages not provided
repositoriesisrelatively weak. Social mechanism does not seem to change old cleanliness practices on
overcome domestic waste. Because of the weaknesses in the innovative package (syllabi, staff, participants).
As aresult the inhabitants have not been fully committed to the innovative movement. Nevertheless,the have
got some knowledge on modern way of keeping the environment waste have been seplaced by modular
waste services.



Thus, weather or not the society has the full commitment to the inovative way of wastes overcome has much
to do with the perfectness of the innovative program components and the levels of complexities of the
psychol ogical-social-cultures of the society.Then, stages in the processes of adoption-rejection theory is aso
true to the above-mentioned society.



